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Abstrak− Peminatan siswa merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan menengah atas untuk memastikan peserta 

didik belajar sesuai dengan kemampuan akademik dan minatnya. Di SMA Negeri Balung, Kabupaten Jember, peminatan masih 
dilakukan secara konvensional dengan mempertimbangkan nilai rapor dan angket minat, sehingga rentan menimbulkan 

subjektivitas dan ketidakakuratan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan sistem pendukung keputusan 
berbasis metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Borda sebagai alternatif penentuan peminatan siswa. Data penelitian 

mencakup 390 siswa kelas XI dengan empat kriteria utama, yaitu nilai rapor, hasil tes psikologi, minat kelas, dan minat kuliah. 
Data diolah menggunakan aplikasi berbasis Python, sedangkan hasil peminatan dibandingkan dengan metode konvensional 

melalui analisis korelasi Pearson. Hasil menunjukkan sistem AHP–Borda memiliki akurasi 96% dengan korelasi Pearson 

0,9396 (sangat kuat), sedangkan metode konvensional hanya 64% dengan korelasi 0,3429 (lemah). Hasil sistem kemudian 
disampaikan kepada pihak sekolah disertai penjelasan mengenai perbedaan dengan metode konvensional. Guru menilai sistem 

lebih cepat, konsisten, dan transparan sehingga bermanfaat sebagai alat bantu pengambilan keputusan. Dengan demikian, 
sistem ini dapat mendukung proses peminatan siswa secara lebih objektif dan akuntabel. 

Kata Kunci: peminatan siswa, AHP, Borda, sistem pendukung keputusan, korelasi Pearson 

Abstract− Student placement is an essential component of the senior high school education system to ensure that learners 

study according to their academic abilities and interests. At SMA Negeri Balung, Jember, placement is still carried out 
conventionally by considering report card scores and interest questionnaires, which makes the process vulnerable to 

subjectivity and inaccuracy. This community service activity aimed to introduce a decision support system based on the 
Analytical Hierarchy Process (AHP) and Borda methods as an alternative approach to student placement. The study involved 

390 eleventh-grade students with four main criteria: report card scores, psychological test results, subject interests, and study 

preferences. Data were processed using a Python-based application, and the placement results were compared with the 

conventional method through Pearson correlation analysis. The findings indicate that the AHP–Borda system achieved 96% 
accuracy with a Pearson correlation of 0.9396 (very strong), while the conventional method reached only 64% with a 

correlation of 0.3429 (weak). The results were then presented to the school along with an explanation of the differences 

between the two methods. Teachers evaluated the system as faster, more consistent, and transparent, making it useful as a 

decision support tool. Thus, the system can support the student placement process in a more objective and accountable manner. 

Keywords: student placement, Analytical Hierarchy Process, Borda method, decision support system, Pearson correlation 

1. PENDAHULUAN 

Program peminatan merupakan kebijakan penting dalam pendidikan menengah atas. Peminatan bertujuan 
untuk mengarahkan siswa agar belajar sesuai dengan kemampuan akademik dan minatnya. Dengan program 
peminatan yang tepat, siswa dapat mengembangkan potensi diri secara optimal dan mengurangi risiko salah 
jurusan (Mustika et al., 2022; Setiyati & Mariah, 2019; Sartika & Tanjung, 2024). 

Namun, di SMA Negeri Balung, proses peminatan siswa masih dilakukan secara konvensional dengan 
mempertimbangkan nilai rapor, hasil angket, dan konsultasi dengan guru BK. Metode konvensional ini memakan 
waktu, bersifat subjektif, dan sering menghasilkan hasil yang tidak konsisten. 

Distribusi peminatan siswa di SMA Negeri Balung berdasarkan metode konvensional dapat dilihat pada 
Tabel 1. Selain itu, perbandingan alur peminatan konvensional dengan sistem AHP–Borda ditunjukkan pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1 Alur Peminatan Konvensional vs Sistem AHP–Borda 

Tabel 1 Distribusi Peminatan Siswa SMA Negeri Balung (Metode Konvensional) 
Jurusan Jumlah Siswa Persentase 
Sains 213 55% 
Saintek 71 18% 
Soshum 106 27% 

Sistem pendukung keputusan (SPK) telah banyak digunakan di bidang pendidikan, termasuk evaluasi 
akademik maupun seleksi peminatan (Deniz & Ersan, 2001; Taufiq et al., 2020; Irawan, 2020). Metode AHP 
digunakan karena mampu memberikan bobot pada kriteria dengan konsistensi yang baik (Pebakirang et al., 2021; 
Susanti, 2021; Sugiartawan & Prakoso, 2019). Metode Borda digunakan untuk menentukan peringkat alternatif 
dengan mempertimbangkan preferensi kolektif (Nur Ilham & Mulyana, 2017; Cahyana & Aribowo, 2014; 
Bubboloni & Gori, 2021). 

Integrasi kedua metode tersebut terbukti meningkatkan objektivitas pengambilan keputusan di bidang 
pendidikan (Waluyo et al., 2021; Afrodita et al., 2023; Zulkarnain & Fitriyah, 2023). Selain itu, penerapan teknologi 
informasi dalam pendidikan terbukti mendukung transparansi dan efisiensi proses, sebagaimana ditunjukkan 
dalam penelitian Zarkasi et al. (2022). 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan di SMA Negeri Balung, Kabupaten Jember, pada Januari–Agustus 2025. 
Mitra meliputi kepala sekolah, wakil kurikulum, dan guru BK. Subjek kegiatan adalah 390 siswa kelas XI. 

Tahapan kegiatan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi awal: penulis menjelaskan tujuan kegiatan. 
2. Pengumpulan data siswa: mencakup nilai rapor, hasil tes psikologi, minat kelas, dan minat kuliah. 
3. Penerapan sistem AHP–Borda: data diinput ke aplikasi berbasis Python. AHP digunakan untuk 

bobot kriteria, Borda untuk perankingan alternatif. 
4. Penyajian hasil: penulis menunjukkan hasil peminatan dan menjelaskan perbedaan dengan metode 

konvensional. 
5. Validasi hasil: dilakukan perbandingan sistem dengan metode konvensional menggunakan korelasi 

Pearson. 
Kriteria yang digunakan dalam sistem AHP–Borda disajikan pada Tabel 2 sedangkan antarmuka aplikasi sistem 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Tampilan Sistem AHP–Borda 

Tabel 2 Kriteria Peminatan yang Digunakan 

Kriteria Nama Kriteria 
Kriteria 1 Nilai Akademik (Rapor) 
Kriteria 2 Minat Pemilihan Kelas Siswa 
Kriteria 3 Minat Jurusan Kuliah 
Kriteria 4 Hasil Psikologi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian menunjukkan sistem AHP–Borda memiliki akurasi 96%, sedangkan metode konvensional 
hanya 64%. Korelasi Pearson sistem 0,9396 (sangat kuat), konvensional 0,3429 (lemah). Perbandingan ini 
ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Perbandingan Akurasi dan Korelasi Pearson 

Metode Akurasi Korelasi Pearson 
Interpretas
i 

Konvensional 64% 0,3429 Lemah 
AHP–Borda 96% 0,9396 Sangat Kuat 

Distribusi siswa berdasarkan hasil peminatan konvensional dan sistem divisualisasikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Grafik Distribusi Peminatan Siswa 

Selain analisis kuantitatif, kegiatan ini juga mencakup penjelasan hasil sistem kepada pihak sekolah. 

Dokumentasi kegiatan penyampaian hasil ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Dokumentasi Penyerahan Hasil Sistem Bersama Pihak Sekolah 

Analisis hasil: 

1. Sistem lebih cepat → hasil otomatis setelah data dimasukkan. 

2. Sistem lebih konsisten → bobot kriteria jelas, tidak tergantung subjektivitas guru. 

3. Guru menilai sistem lebih transparan → hasil mudah dipahami lewat tabel & grafik. 

Tanggapan pihak sekolah: Guru BK menyatakan sistem membantu mempercepat proses, meskipun 
keputusan akhir tetap ditentukan sekolah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Afrodita et al. (2023) yang menunjukkan efektivitas AHP untuk 

peminatan siswa. Penggunaan teknologi informasi untuk mendukung transparansi keputusan juga sejalan 

dengan penelitian Zarkasi et al. (2022) mengenai pelatihan pemanfaatan Google Sites dalam pendidikan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di SMA Negeri Balung berhasil memperkenalkan sistem AHP–Borda sebagai alternatif 
pendukung peminatan siswa. Sistem terbukti lebih akurat dan konsisten dibanding metode konvensional. Guru 

menilai sistem ini bermanfaat karena lebih cepat, konsisten, dan transparan. Sistem ini tidak menggantikan peran 

guru, melainkan menjadi alat bantu. Ke depan, sistem dapat dikembangkan berbasis web agar lebih mudah diakses 
dan diterapkan di sekolah lain. 
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